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SUSI SUSANTI : “Komunikasi efektif antara guru dengan siswa dalam 
pembelajaran IPS bidang studi ekonomi terhadap prestasi 
belajar di SMP PGRI Greged Kecamatan Greged 
Kabupaten Cirebon”. 
Komunikasi efektif antara guru dengan siswa merupakan penentu 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, sebagai seorang guru 
seyogyanya harus menjadi seorang komunikator yang seefektif mungkin untuk 
para siswanya dalam hal penyampaian pelajaran. Seorang guru diharuskan dapat 
berkomunikasi secara efektif terhadap siswanya dengan berbagai pendekatan. Hal 
ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat berhasil secara optimal. 
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengkaji secara 
mendalam guna mengetahui seberapa besar hubungan komunikasi efektif antara 
guru dengan siswa terhadap prestasi belajar dalam pembelajaran IPS bidang studi 
ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi efektif antara guru 
dengan siswa, prestasi belajar dalam pembelajaran IPS bidang studi ekonomi 
kelasVIII, serta hubungan komunikasi efektif antara guru dengan siswa terhadap 
Prestasi belajar siswa pada dalam pembelajaran IPS bidang studi ekonomi 
kelasVIII. 
Komunikasi efektif yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam 
proses pembelajaran mempunyai kaitan yang erat dalam pencapaian prestasi 
belajar karena keduanya saling berhubungan satu sama lain dan tidak bias 
dipisahkan maupun berdiri sendiri. Pandangan ini muncul mengingat peserta didik 
pada mulanya adalah elemen yang netral dalam dunia pendidikan. Sedangkan 
guru adalah elemen pendukung yang memberi warna terhadap peserta didik. 
Ketika komunikasi yang terjalin antara guru dengan siswa berjalan secara efektif 
maka akan berpengaruh sekali terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa pada hakikatnya merupakan kecakapan nyata yang dicapai 
siswa setelah melalui proses belajar selama waktu tertentu yang dinyatakan 
dengan angka atau nilai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. 
Kesimpulan dari penelitian ini diketahui bahwa komunikasi efektif antara 
guru dengan siswa dalam pembelajaran IPS bidang studi ekonomi di SMP PGRI 
Greged Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon tergolong dalam kategori kurang 
baik dengan nilai prosentase sebesar 48,9%. Berkenaan dengan prestasi belajar 
dalam pembelajaran IPS bidang studi ekonomi tergolong dalam kategori cukup 
baik dengan nilai prosentase sebesar73,0%. Dan antara keduanya terdapat korelasi 
yang tergolong sangat rendah karena besarnya nilai rhitung yang diperoleh 0,10%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan nasib suatu 
bangsa kerena mempunyai mata rantai yang berhubungan dengan peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, kepribadian dan lain-lain, dari potensi manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Pada prinsipnya mendidik adalah memberi tuntunan, 
bantuan, pertolongan kepada peserta didik, agar tingkah lakunya dapat terarah 
kepada tingkah laku atau prilaku yang baik dan sopan. Dengan belajar yang 
terarah dan terpimpin, anak memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
sikap dan nilai-nilai yang mengantarkan kedewasaan. Maka perumusan-
perumusan tujuan pendidikan nasional menentukan hasil-hasil apa yang 
seharusnya diperoleh dibidang belajar kognitif (intelekual), belajar motorik 
(perilaku) dan belajar afektif (sikap).  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
di hampir semua aspek kehidupan manusia di mana berbagai permasalahan hanya 
dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi 
perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global 
yang semakin ketat.Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai 
bangsa kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia 







efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah 
bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut. 
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang 
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan 
yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan 
kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan 
pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Pendidikan dapat diperoleh dengan berbagai cara terlebih lagi semakin 
mendukungnya perkembangan alat-alat elektronika sekarang ini. Dengan mudah 
kita peroleh informasi tentang perkembangan zaman baik dari belahan bumi barat 
terlebih lagi dari negara tetangga.Ilmu pengetahuan, keterampilan, pendidikan 
merupakan unsur dasar yang menentukan kecekatan seseorang berpikir tentang 
dirinya dan lingkungannya. Seseorang yang mampu mengubah dirinya menjadi 
lebih baik diharapkan mampu mengubah keluarganya, kelak mengubah daerahnya 
dan kemudian mengubah negaranya serta mengubah dunia di mana dia hidup. 
IPS bidang studi ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari oleh siswa disekolah yang didalamnya mempelajari tentang berbagai 
kenyataan dan peristiwa ekonomi,memahami konsep dan teori serta berlatih 







Dengan mempelajari IPS bidang studi ekonomi siswa diharapkan dapat 
memperoleh pemahamanyang lebih luas dan mendalam tentang kehidupan 
masyarakat dan kondisi sosial masyarakat dari hal ekonomi dan usaha masyarakat 
untuk mencapai kesejahteraan, untuk mencapai harapan itu maka guru dengan 
kompetensi yang dimilikinya mempunyai kewajiban untuk menciptakan proses 
belajar yang efektif.  
Masalah pendidikan adalah masalah yang cukup rumit. Banyak faktor 
yang mempengaruhinya, salah satunya adalah komunikasi. Komunikasi 
merupakan aktivitas dasar manusia, manusia dapat saling berhubungan satu sama 
lain dalam kehidupan sehari-hari dirumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam 
masyarakat atau dimana saja manusia berada dan khususnya dalam proses belajar 
mengajar.  
Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat komunikasi. Pentingnya 
komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, adanya komunikasi yang baik 
suatu proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan 
begitu pula sebaliknya. Misalnya Kepala Sekolah tidak menginformasikan kepada 
guru-guru mengenai kapan sekolah dimulai sesudah libur maka besar 
kemungkinan guru tidak akan datang mengajar. Contoh di atas menandakan 
betapa pentingnya komunikasi. Hal tersebut jelas bahwa kelupaan informasi dapat 
memberikan efek yang lebih besar terhadap kelangsungan kegiatan khususnya 
kegiatan belajar mengajar.  
Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya perlu memperhatikan hubungan 
dan komunikasi baik antara guru dengan Kepala Sekolah, guru dengan guru, dan 







Hubungan dan komunikasi yang baik membawa konsekwensi terjalinnya 
interaksi seluruh komponen yang ada dalam sistem sekolah.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru akan berhasil jika ada 
hubungan dan komunikasi yang baik dengan siswa sebagai komponen yang diajar. 
Kinerja guru akan meningkat seiring adanya kondisi hubungan dan komunikasi 
yang sehat di antara komponen sekolah sebab dengan pola hubungan dan 
komunikasi yang lancar dan baik mendorong pribadi seseorang untuk melakukan 
tugas dengan baik.  
Komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa disini adalah 
komunikasi efektif. Komunikasi efektif adalah penerimaan pesan oleh komunikan 
sesuai dengan yang dikirim oleh komunikator, kemudian komunikan memberikan 
respon yang positif sesuai dengan yang diharapkan (M.Sobry Sutikno, 2007 : 69). 
Menurut Jalaluddin Rahmat (2008:13), menyebutkan komunikasi yang 
efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, 
mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada 
akhirnya menimbulkan suatu tidakan. 
Dalam upaya pencapaian pendidikan baik pendidikan informal maupun 
nonformal, terutama pendidikan formal yang dilakukan melalui proses belajar 
mengajar, maka peranan komunikasi sangatlah penting. Sebab dengan komunikasi 
efektif seorang guru akan dengan mudah mentransfer pesan-pesan pendidikan dan 
nilai-nilai yang terkadang di dalamnya kepada anak didik (Yana Wardhana, 
2006:65).  
Oleh karena itu, dengan adanya komunikasi yang efektif antara guru dan 
siswa akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”. 
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi 
adalah: “Hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)” dan 
belajar adalah :“Berusaha (berlatih) supaya mendapat sesuatu kepandaian” 







Sedangkan Menurut Hamdani (2011 : 138) prestasi belajar di bidang 
pendidikan adalah hasil yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 
instrument tes atau instrument yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil 
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak pada priode tertentu. 
Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan yang dilakukan dengan sadar 
dan sengaja oleh individu di waktu terjadi proses pembelajaran. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar siswa tergantung sejauh mana siswa menerima, mengevaluasi dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya setelah terjadinya proses 
pembelajaran. 
Belajar pada dasarnya adalah merupakan suatu kebutuhan untuk 
menambah kepandaian/pengetahuan atau meningkatkan intelektual seseorang. 
Keberhasilan belajar dapat dinyatakan berupa prestasi belajar yang diukur dengan 
menggunakan kriteria tertentu, dan prestasi belajar yang telah diukur dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai sebagai pencerminan prestasi yang 
diperoleh seseorang dari usaha, serta proses belajar yang dialami atau yang sudah 
dicapai. 
Setiap hari antara guru dengan siswa berkomunikasi. Namun pada 
kenyataannya, tidak diketahui apakah komunikasi yang mereka lakukan 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sering 
kita jumpai kegagalan-kegagalan, hal ini karena lemahnya sistem komunikasi. 
Untuk itu, guru perlu mengembangkan pola komunikasi efektif dalam proses 
pembelajaran. Karena, unsur pertama dan paling utama adalah guru sebagai 
seorang komunikator/pembawa pesan. Komunikasi dalam proses pembelajaran 







yang berlangsung pada saat proses belajar mengajar, atau dengan istilah lain yaitu 
hubungan aktif antara guru dengan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2007:68) ada beberapa unsur komunikasi 
dalam proses pembelajaran yang harus diperhatikan, yaitu: 
1. Seorang komunikator (pembawa pesan)  yang mempunyai sejumlah 
kebutuhan ide-ide, sasaran-sasaran, atau gagasan yang dapat membantu 
berbagai pemecahan masalah; 
2. Komunikan (penerima pesan); 
3. Adanya tujuan yang hendak dicapai; 
4. Adanya sesuatu gagasan atau pesan yang perlu disampaikan; 
5. Tersedia saluran yang dapat menghubungkan sumber informasi dengan 
penerima informasi, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara 
komunikator dan komunikan;  
6. Adanya umpan hasil komunikasi atau respon dari penerima pesan; 
7. Adanya noise: gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 
komunikasi yang berbeda dengan pesan yang akan disampaikan oleh 
komunikator kepadanya.  
Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, bahwa komunikasi efektif 
antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat mempengaruhi 
prestasi belajar. Dengan melihat realita yang terjadi di SMP PGRI Greged 
Kabupaten Cirebon, para guru khususnya guru IPS sudah maksimal melakukan 
komunikasi efektif terhadap siswanya seperti selalu memberikan informasi yang 
jelas dan seefektif mungkin, menggunakan media yang memadai, serta pemilihan 
dengan seksama apa yang akan disampaikannya. Tetapi  walaupun komunikasi 
yang dilakukan sudah maksimal,  namun  hasil prestasi belajar para siswanya 
belum  maksimal karena masih dalam kategori cukup baik.  
Melihat fenomena di atas, membuat penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Hubungan  Komunikasi Efektif antara  Guru dengan Siswa 
dalam Pembelajaran IPS Bidang Studi Ekonomi Terhadap Prestasi Belajar  







B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Kajian 
Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Psikologi Belajar. 
b. Pendekatn Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik kuantitatif 
dengan melakukan studi lapangan. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yaitu hubungan 
antara komunukasi antara guru dengan siswa dengan prestasi belajar siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dan mencegah keluasan 
bahasan, maka penulis membatasi masalah yaitu hubungan komunikasi 
efektif antara guru dengan siswa dalam pembelajaran IPS bidang studi 
ekonomi terhadap prestasi belajar siswa di SMP PGRI Kecamatan Greged 
Kabupaten Cirebon. 
Selanjutnya untuk menghindari penafsiran yang keliru dari judul 
skripsi ini perlu dijelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a. Komunikasi efektif : komunikasi efektif adalah penerimaan pesan 
oleh komunikan sesuai dengan yang dikirim oleh komunikator, 
kemudian komunikan memberikan respon yang positif sesuai dengan 







b. Prestasi Belajar : Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu 
“prestasi” dan “belajar”. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
yang dimaksud dengan prestasi adalah: “Hasil yang telah dicapai 
(dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) (Lukman Ali, dkk : 1995).  
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaiman komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa kelas VIII di 
SMP PGRI Greged ? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas VIII SMP PGRI Greged pada 
mata pelajaran IPS bidang studi ekonomi?  
3. Seberapa besar hubungan komunikasi efektif guru dengan siswa 
terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran IPS bidang studi 
ekonomi di SMP PGRI Greged ?  
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Memperoleh data tentang komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar di SMP PGRI Greged Kabupaten Cirebon.  
2. Memperoleh data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
bidang studi ekonomi di SMP PGRI Greged Kab. Cirebon.  
3. Memperoleh data tentang seberapa besar hubungan komunikasi efektif 
antara guru dan siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 








D. Kerangka Pemikiran 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. 
Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri 
dimana guru dan siswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan 
pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain 
disebabkan oleh  adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang 
minat dan kegairahan, dan sebagainya. 
Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah proses 
belajar mengajar. Komunikasi disini bukan hanya komunikasi semata, melainkan 
komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa. Komunikasi efektif merupakan 
komunikasi yang berkelanjutan, yaitu komunikasi yang terus berlanjut hingga 
sebuah tujun tercapai. 
M.Sobry Sutikno, (2007:69) mengatakan bahwa komunikasi efektif adalah 
penerimaan pesan oleh komunikan sesuai dengan yang dikirim oleh komunikator, 
kemudian komunikan memberikan respon yang positif sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Komunikasi dikatakan efektif apabila dalam suatu proses komunikasi itu, 
pesan yang disampaikan seorang komunikator dapat diterima dan dimengerti oleh 
komunikan, persis seperti yang dikehendaki oleh komunikator. Komunikasi 







membantu peningkatan kinerja dan ketepatan dalam penyelesaian suatu urusan 
khusunya peningkatan prestasi belajar. 
Dalam berbicara di depan kelas, salah satu hal penting yang harus diingat 
adalah mengkomunikasikan informasi secara jelas. Kejelasan dalam berbicara 
adalah sangat penting agar pengajaran berjalan dengan baik. Guru harus menjadi 
seorang komunikator yang baik agar materi yang akan disampaikan dapat mudah 
dicerna oleh para siswa, terlebih lagi pada mata pelajaran IPS. Ketika komunikasi 
yang terjalin antara guru dengan siswa berjalan secara efektif maka akan 
berpengaruh sekali terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar yaitu hasil yang telah dicapai seseorang yang dinyatakan 
dalam bentuk skor sebagai hasil pengalaman dalam mempelajari pelajaran 
disekolah yang diperoleh dari tes pada sejumlah mata pelajaran. 
M. Sobry Sutikno (2007:69) mengatakan bahwa, guru perlu 
mengembangkan pola komunikasi efektif dalam proses pembelajaran. 
Komunikasi dalam proses pembelajaran yang dimaksud disini adalah hubungan 
atau interaksi antara guru dan siswa yang berlangsung saat proses belajar 
mengajar, atau dengan istilah lain yaitu hubungan aktif antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Ketika komunikasi terjalin dengan efektif dan meningkatkan prestasi 
belajar, maka perumusan-perumusan tujuan pendidikan nasional menentukan 
hasil-hasil apa seharusnya diperoleh dibidang belajar kognitif (intelektual), belajar 
motorik (perilaku) dan belajar afektif (sikap). 
Dalam berkomunikasi yang efektif diperlukan adanya unsur-unsur 
komunikasi yang diperlukan untuk meningkatkan prestasi belajar para siswa. 







Pesan, Channel atau saluran atau media, Komunikan atau Penerima atau Reciever, 
Respon. 
Unsur-unsur tersebut saling berkaitan antara satu sama lain dalm 
menciptakan suatu komunuikasi efektif.  Oleh karena itu, akan dijelaskan dalam 
alur skema berikut ini.  
Gambar 1.1 












Dari alur skema tersebut dijelaskan bahwa guru adalah sebagai seorang 
komunikator yang menyampaikan pesan (komunikasi) kepada siswa. Pesan ini 
disampaikan  melalui media untuk disampaikan kepada siswa sebagai komunikan. 


















kepada komunikan maka diharapkan akan mendatangkan respon/feedback yaitu 
sebuah prestasi belajar yang memuaskan. Dari sekema tersebut semuanya saling 
berhubungan sebagai sebuah alur yang satu sama lainnya saling berhubungan. 
E. Hipotesis 
Menurut Anas Sudijono (2003:219) hipotesis adalah “ asumsi atau dugaan 
mengenai sesuatu yang dibuat untukmelakukan pengecekan”. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesisnya adalah sebagai berikut :  
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengaruh Komunikasi 
Efektif antara Guru dengan Siswa dalam Pembelajaran IPS Bidang 
Studi Ekonomi Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP PGRI 
Greged Kabupaten Cirebon. 
H0 :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antar Pengaruh Komunikasi 
Efektif antara Guru dengan Siswa dalam Pembelajaran IPS Bidang 
Studi Ekonomi Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP PGRI 
Greged Kabupaten Cirebon. 
G. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah (Identifikasi Masalah, Jenis Masalah, Pembatasan 
Masalah dan Pertanyaan Penelitian), Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, 







BAB II LANDASAN TEORITIS, yang menjelaskan tentang 
Komunikasi Efektif Guru dengan Siswa, Prestasi Belajar Siswa dan Hubungan 
Komunikasi Efektif Guru dengan Siswa terhadap Prestasi Belajar. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, terdiri dari Waktu dan 
Tempat Penelitian, Kondisi Objektif, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Teknik Analiasis Data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN,  berisi tentang gambaran umum hasil 
penelitian tentang Hubungan Komunikasi Efektif Antara Guru dengan Siswa 
dalam Pembelajaran IPS Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP PGRI 
Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon. 
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